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Abstract: CV. Megah Offset Mandiri Jember has efforts to improve employee performance in several
ways, including by instilling optimal work environment conditions that can affect employee
performance. The purpose of the study was to test and analyze the effect of work life balance and
workload on employee performance at CV. Megah Offset Mandiri Jember. The research method used
in this study is to use a quantitative method. In addition, this study is a descriptive study, specifically
this study aims to better understand the picture related to employee performance. The data collected is
then processed using validity tests and reliability tests. The data analysis technique used in this study
uses multiple linear regression analysis. The results of this study are that work life balance has no
effect with the t count of -0.191 <2.034 with a significance of 0.849, meaning that the lower the work
life balance, the more employee performance will increase. This is because when employees spend too
much time working and have less time with their personal lives, employees remain enthusiastic in
doing their jobs. Workload has a significant effect with the t-test result of 2.810>2.034 with a
significance of 0.009, meaning that the more workload the company gives to employees to achieve the
desired target, this can improve employee performance. It can be concluded that the results of this
study are that work life balance does not have a positive effect on employee performance and
workload has a positive effect on employee performance at CV. Megah Offset Mandiri Jember. For
companies, leaders should always provide motivation and support to their employees in order to
improve their employee performance.
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Abstrak: CV. Megah Offset Mandiri Jember memiliki upaya dalam meningkatkan Kinerja
karyawanya dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya dengan menanamkan kondisi lingkungan
pekerjaan yang optimal sehingga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Tujuan penelitian adalah
untuk menguji dan menganalisis pengaruh work life balance dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan pada CV. Megah Offset Mandiri Jember. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah dengan menggunakan metode kuantitatif. Selain itu penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif, secara khusus penelitian ini bertujuan untuk lebih memahami gambaran terkait
kinerja karyawan Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini adalah work life balance tidak berpengaruh dengan hasil thitung -
0,191< 2,034 dengan signifikansi 0,849, Artinya semakin menurun nya work life balance maka kinerja
karyawan akan semakin meningkat hal ini dikarenakan ketika para karyawan terlalu banyak
menghabiskan waktunya dengan bekerja dan memiliki waktu yang lebih sedikit dengan kehidupan
pribadinya membuat para karyawan tetap bersemangat dalam melakukan pekerjaan nya. Beban kerja
berpengaruh signifikan dengan hasil thiwng 2,810 > 2,034 dengan signifikansi 0,009, Artinya semakin
banyak beban kerja yang diberikan perusahaan kepada karyawan untuk mencapai target yang
diinginkan hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
bahwa work life balance tidak berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan dan beban kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Megah Offset Mandiri Jember. Bagi
perusahaan sebaiknya pimpinan selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada para karyawanya
agar dapat meningkatkan performa para karyawanya.

Kata Kunci: Work Life Balance, Beban Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari manajemen
umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian
(Kusuma, 2023). Komunikasi yang efektif dan menjaga komunikasi secara terbuka dan konsisten
dapat membantu dan memahami perusahaan terhadap tujuanya, selain itu juga dapat meningkatkan
kinerja para karyawanya (Febriansyah, 2024). Selain itu karyawan yang berkinerja tinggi berkontribusi
pada peningkatan produktivitas, memungkinakan perusahaan untuk menghasilkan lebih banyak
sumber daya yang ada. Work life balance memiliki hubungan antara keseimbangan dalam
mempertahankan hubungan yang baik dalam kehidupan. Work Life Balance adalah sejauh mana
individu terlibat dan sama-sama merasa puas dalam hal waktu dan keterlibatan psikologis dengan
peran mereka di dalam kehidupan kerja dan kehidupan pribadi serta tidak adanya konflik diantara
kedua peran tersebut. (Minata, 2024).

Beban pekerjaan dapat dipahami sebagai konsekuensi dari keterbatasan kapasitas dalam
menyelesaikan tugas - tugas yang ada. Menurut (Winoto, 2024) beban kerja adalah tanggung jawab
dan tugas menyelesaikan karyawan dengan keahlian dan potensi karyawan sesuai dengan waktu yang
ditentukan. Beban kerja dapat ditafsirkan sebagai kemampuan atau kemampuan karyawan dengan
pekerjaan yang perlu mereka hadapi. Selain keseimbangan dan beban kerja dari kehidupan kerjanya,
elemen kunci dari berurusan dengan organisasi untuk mempertahankan pekerjaannya adalah
kompensasi.

CV. Megah Offset Mandiri Jember setiap tahunya menetapkan target yang harus dicapai,
sehingga hal ini menyebabkan beban kerja yang terlalu berlebihan pada karyawanya, selain itu
penyebab lainya adalah karyawan mengalami ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dengan
pekerjaanya sehingga mereka lebih banyak menggunakan waktunya pada pekerjaanya, mengingat
target pekerjaan yang harus mereka selesaikan harus sesuai dengan periode waktu yang telah
ditatpkan.

Tabel 1. Presensi Karyawan CV. Megah Offset Mandiri Jember Tahun 2024

Bulan Jumlah Karyawan Jumlah Karyawan Presentase
Terlambat Keterlambatan
Agustus 35 15 5,25%
September 35 18 51,4%
Oktober 35 24 68,5%
November 35 26 74,2%

Sumber: Admin CV. Megah Offset Mandiri Jember

Dalam penelitian (Febriansyah, 2024) mengatakan bahwa work life balance dan beban kerja
secara bersamaan memiliki hasil positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan dalam
penelitian (Timbuleng, 2023) mentakan bahwa work life balance dan beban kerja memiliki nilai
negative signifikan. Pada ketiga penelitian tersebut terdapat perbedaan metode penelitian yang
digunakan, selain itu juga adanya perbedaan penggunaan data yang digunakan juga berbeda, sehingga
hal ini terdapat adanya inkonsistensi maka perlu di uji atau diteliti variabel work life balance, beban
kerja, dan kompensasi yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

KAJIAN TEORI

Manajemen SDM lebih dimengerti sebagai bagian internal dari sistem yang membentuk suatu
organisasi yang mengelola sumber dayanya. Menurut (Cahyanti, 2023) manajemen SDM adalah ilmu
dan seni mengelola hubungan dan peran tenaga kerja agar berfungsi secara aktif dan efektif dalam
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan tenaga kerja, dunia usaha, pekerja dan masyarakat.
Menurut Kasmir (2016), factor - faktor yang mempengaruhi efektivitas SDM adalah keterampilan
dan kemampuan, pengetahuan, jenis rancangan pekerjaan, kepribadian, motivasi, kemampuan
kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas,
komitmen dan disiplin kerja. Manajemen SDM pada hakikatnya memandang karyawan sebagai aset
utama organisasi dan harus dikelola dengan baik. Keberadaan manajemen SDM sangat penting bagi
dunia usaha/organisasi dalam mengelola, mengatur, mengoperasikan dan menggunakan sumber daya
manusia agar dapat beroperasi secara efektif dan efisien serta mencapai tujuan organisasi.
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Kinerja karyawan adalah salah satu indicator keberhasilan bagi sebuah perusahaan untuk dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Perusahaan perlu memberikan perhatian
khusus bagi kinerja karyawanya yang dirasa masih kurang optimal dalam menyelesaikan pekerjaanya.
Menurut Kasmir (2019), kinerja merupakan konsekuensi dari mutu kerja dan hasil yang dicapai
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan kewajiban yang diberikan. Menurut
Mangkunegara (2017) Kkinerja adalah mutu kerja secara kualitas dan kuantitas yang diraih oleh
seseorang pegawai dalam melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja
karyawan dalam sebuah perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah motivasi
kerja dan kompensasi yang di terima, motivasi kerja karyawan berasal dari dalam maupun luar
karyawan itu sendiri, sedangkan kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan dari
perusahaan atas apa yang telah dikerjakan (Astarina, 2018). Menurut Mangkunegara (2017),
menyebutkan indikator dari kinerja karyawan adalah sebagai berikut:

a. Kualitas pekerjaan
Seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan
b. Kuantitas kerja
Seberapa lama seorang karyawan bekerja dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari
kecepatan kerja setiap karyawan itu masing-masing
c. Pelaksanaan tugas
Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaanya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.
d. Tanggung jawab
Kesadaran akan kewajiban melakukan pekerjaanya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

Teori (Minata 2024) mengatakan bahwa work life balance adalah sejauh mana individu
terlibat dana sama-sama merasa puas dalam waktu dan keterlibatan psikologis dengan peran mereka di
dalam kehidupan kerja dengan kehidupan pribadi serta tidak adanya konflik diantara kedua peran
tersebut. Banyak sekali dampak yang ditimbulkan perusahaan apabila tidak dapat mengelola work life
balance bagi seorang karyawan. Work life balance memiliki hubungan antara keseimbangan dalam
mempertahankan hubungan yang baik dalam kehidupan. Pekerjaan yang seimbang dengan kehidupan
perseorangan, seorang karyawan sangat perlu agar teciptanya kontribusi yang optimal sebagai
seseorang yang mempunyai tanggung jawab dalam pekerjaan dan tanggung jawab berkeluarga
Nafriana (2021). Menghabiskan waku bersama keluarga atau teman, melakukan pengembangan diri,
berolahraga, memiliki waktu tidur yang cukup, dan dapat menjalankan hobi merupakan contoh dari
apa yang dimaksud dengan kehidupan (Febriansyah, 2024). Indikator-indikator untuk mengukur work
life balance menurut (Donald, 2017) terdiri dari :

a. Time Balance (keseimbangan waktu)
Konsep yang merujuk pada pengelolaan waktu secara efektif untuk memastikan bahwa berbagai
aspek kehidupan, seperti pekerjaan, keluarga, kesehatan, dan waktu pribadi, mendapatkan perhatian
yang seimbang. Keseimbangan waktu penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan secara keseluruhan.

b. Involvement Balance (keseimbangan keterlibatan)
Merujuak pada kemampuan individu untuk berpartisipasi secara aktif dan seimbang dalam berbagai
aspek kehidupan seperti, pekerjaan, keluarga, dan kegiatan sosial tanpa mengorbankan satu aspek
untuk yang lainya.

c. Satisfaction Balance (keseimbangan kepuasan)
Kondisi dimana individu merasakan level kepuasan yang seimbang dalam berbagai aspek
kehidupan seperti, pekerjaan, hubungan sosial, kesehatan, dan waktu pribadi. Keseimbangan ini
penting untuk mencapai kesejahteraan seorang karyawan terhadap kinerjanya.

Beban pekerjaan dapat dipahami sebagai konsekuensi dari keterbatasan kapasitas dalam
menyelesaikan tugas - tugas yang ada. Menurut (Winoto, 2024) beban kerja adalah tanggung jawab
dan tugas menyelesaikan karyawan dengan keahlian dan potensi karyawan sesuai dengan waktu yang
ditentukan. Beban kerja dapat ditafsirkan sebagai kemampuan atau kemampuan karyawan dengan
pekerjaan yang perlu mereka hadapi. Beban kerja dapat diartikan sebagai perbedaan anatara kapasitas
atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Beban kerja seorang
karyawan sudah ditentukan dalam bentuk standar kerja sebuah perusahaan menurut jenis pekerjaanya.
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Menurut (Meshkati, 2016) beban kerja adalah suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan
pekerja dengan tuntutan pekerjaa yang harus dihadapi. Beban kerja merupakan jumlah kegiatan atau
banyaknya pekerjaan yang menjadi beban pegawai yang harus diselesaikan oleh pegawai ataupun
dalam kelompok selama periode waktu tertentu sesuai dengan tuntutan pimpinan (Nasution et al.,
2018). Jika perusahaan menerapkan ketetapan beban kerja yang menghindarkan pegawai termotivasi
dan mengakibatkan terjadinya kedisiplinan karyawan dan nantinya karyawan akan lebih terpusatkan
untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Menurut S.R. Koesmowidjojo
92017 terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang
harus diselesaikan karyawan, yaitu sebagai berikut:
a. Kondisi pekerjaan
Kondisi pekerjaan adalah bagaimana karyawan memahami pekerjaan yang dikerjakan dan apakah
sesuai dengan standart pekerjaan yang ditetapkan perusahaa. Misalnya, sejauh mana pemahaman
serta kemampuan karyawan dalam penguasaan mesin — mesin yang digunakan untuk mencapai
target yang sudah ditetapkan.
b. Penggunaan waktu kerja
Jam kerja adalah bagian penting dalam sebuah perusahaan biasanya yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. penggunaan waktu kerja yang sudah sesuai atau tidak dengan SOP sehingga karyawan
dapat mengerjakan tugas dengan tepat waktu.
c. Target yang harus dicapai
Target kerja adalah hasil akhir yang ingin dicapai dalam proses manajemen atau pernyataan hasil
yang harus diperoleh, yaitu apakah target kerja yang ditetapkan perusahaan sesuai dengan
kemampuan karyawan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif yang dikombinasikan dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Nonprobability Sampling, disetiap
individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Selain itu,
digunakan pula teknik sampel jenuh, yaitu teknik di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian. Populasi dalam kuisioner ini adalah seluruh karyawan CV. Megah Offset Mandiri
Jember dengan jumlah 35 karyawan, serta sampel yang ditetapkan adalah seluruh karyawan. Alat
analisis data menggunakan koefisiensi determinasi sedangkan uji hipotesis menggunakan uji t
(parsial).
Metode Analisis
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan bantuan SPPS 27 for Windows. Kemudian disajikan hasil analisis data dan terakhir
diberikan kesimpulan serta saran. Tujuan dari analisis regresi linear berganda adalah untuk mengetahui
signifikasi pengaruh variabel Work life balance (X1), dan Beban kerja (X>), terhadap variabel Kinerja
karyawan (Y). sehingga dapat memuat prediksi yang tepat.
Variabel Operasional
Operasional variabel merupakan penjelasan atau definisi yang jelas dan spesifik terkait
bagaimana suatu variabel akan diukur atau diobeservasi dalam suatu penelitian. Operasionalisasi
variabel adalah suatu atribut seseorang atau obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2017).
Variabel dan operasional penelitian adalah variable - variabel yang harus didefinisikan dengan jelas.
Definisi variabel juga menjadi batasan sejauh mana variabel penelitian dapat dipahami oleh peneliti.
1. Work Life Balance (Xy)
Menurut Wijaya Y (2020) mengatakan bahwa keseimbangan pekerjaan dengan kehidupan pribadi
adalah sejauh mana individu terlibat dan sama-sama merasa puas terhadap waktu dan keterlibatan
psikologis dengan peran mereka di dalam kehidupan kerja dengan kehidupan pribadi serta tidak
terjadinya konflik diantara kedua peran tersebut, sedangkan indikator untuk mengukur Work-Life
Balance menurut (Donald, 2017) terdiri dari:
a. Time Balance (keseimbangan waktu)
Keseimbangan waktu adalah total waktu yang diberikan oleh karyawan CV. Megah offset
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mandiri Jember dalam melakukan aktivitas diluar pekerjaanya.

b. Involvement Balance (keseimbangan keterlibatan)
Keseimbangan keterlibatan adalah kemampuan CV. Megah offset mandiri Jember untuk
berpartisipasi secara aktif dan seimbang dalam berbagai aspek kehidupan.

c. Satisfaction Balance (keseimbangan kepuasan)
Keseimbangan kepuasan merupakan kondisi dimana karyawan CV. Megah offset mandiri
Jember merasa puas dan seimbang dalam berbagai aspek kehidupan seperti, pekerjaan,
hubungan social, kesehatan, dan waktu pribadi.

2. Beban Kerja (X»)

Menurut (Winoto, 2024) beban kerja adalah tanggung jawab dan tugas menyelesaikan karyawan
dengan keahlian dan potensi karyawan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Beban kerja dapat
ditafsirkan sebagai kemampuan atau kemampuan karyawan dengan pekerjaan yang perlu mereka
hadapi. Menurut S. R. M. Koesomowidjojo (2017) terdapat beberapa indikator yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang harus diselesaikan karyawan yaitu sebagai
berikut:

a. Kondisi Pekerjaan
Kondisi pekerjaan merupakan seberapa jauh pemahaman karyawan pada CV.Megah Offset
Mandiri Jember dalam memahami pekerjaan dengan baik seperti mengoperasikan mesin percetakan
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.

b. Penggunaan Waktu
Penggunaan waktu merupakan sejauh mana karyawan pada CV. Megah offset mandiri Jember
dalam menggunakan waktu yang tepat sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan.

c. Target yang Harus Dicapai
Target kerja merupakan hasil akhir karyawan CV. Megah offset mandiri Jember dalam proses
manajemen atau pernyataan hasil yang harus diperoleh, yaitu apakan target kerja yang ditetapkan
CV. Megah offset mandiri Jember sesuai dengan kemampuan karyawanya.

3. Kinerja Karyawan (Y), Menurut Kasmir (2019), kinerja merupakan konsekuensi dari mutu kerja
dan hasil yang diraih karyawan dalam melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab dan
kewajiban yang diberikan. Menurut Mangkunegara (2017), menyebutkan indikator dari kinerja
karyawan adalah sebagai berikut:

a. Kualitas pekerjaan
Kualitas pekerjaa marupakan seberapa baik karyawan CV. Megah Offset Mandiri Jember
mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan seperti hal nya telah mengerjakan pekerjaan
sesuai dengan jobdesk yang telah diberikan.

b. Kuantitas pekerjaan
Kuantitas pekerjaan adalah bagaimana CV. Megah Offset Mandiri Jember melihat kecepatan
kerja setiap karyawan dalam satu harinya untuk dapat menyelesaikan pekerjaanya.

c. Pelaksanaan tugas
Pelaksaan tugas adalah seberapa jauh karyawan pada CV. Megah Offset Mandiri Jember dapat
melakukan pekerjaan tanpa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaanya dengan
akurat.

d. Tanggung jawab
Tanggung jawab adalah seberapa jauh karyawan pada CV. Megah Offset Mandiri Jember
memiliki kesadaran akan kewajiban dan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang harus mereka
selesaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 19 54,29%
Perempuan 16 45,71%
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| Jumlah | 35 | 100% |

Sumber: data primer diolah, 2025

Berdasarkan data tabel 2 dari total 35 responden ditemukan bahwa 54,29% responden berjenis
kelamin laki - laki dan 45,71% berjenis kelamin perempuan. Pada data ini menunjukan bahwa
perusahaan lebih banyak mepekerjakan karyawan laki - laki dikarenakan pada proses percetakan
menggunakan banyak alat cetak yang cukup besar dan berat sehingga lebih banyak dibutuhkanya
tenaga laki-laki untuk melakukan proses percetakan.

Karakteristik Responden berdasarkan usia
Tabel 3. Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
<25 tahun 11 31,42%
25-35 tahun 15 5,25%
35-45 tahun 7 20%
45-55 tahun 2 5,71%
>50 tahun - 0%
Jumlah 100%

Sumber: data primer diolah, 2025

Berdasarkan data tabel 3 responden dengan usia < 25 tahun sebanyak 11 karyawan dengan
presentase (31,42%), usia 25 - 35 tahun sebanyak 15 karyawan dengan presentase (5,25%), usia 35 -
45 tahun sebanyak 7 karyawan dengan presentase (20%), usia 45 - 55 tahun sebanyak 2 karyawan
dengan presentase (5,71%), dan usia > 50 tahun sebanyak 0 karyawan dengan presentase (0%). Data
ini menunjukan bahwa presentase terbesar yaitu dari usia 25 - 35 tahun, usia ini merupakan usia yang
produktif untuk melakukan pekerjaan karena kemampuan untuk melakukan pekerjaan dengan efektif
dan efisien, mengingat perusahaan dalam proses produksi menggunakan mesin-mesin percetakan yang
cukup besar dan membutuhkan tenaga yang besar untuk menyelesaikan pekerjaanya.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

No Variabel Ketentuan Kriteria
thitung Sig >5%
1 Residual dari variabel 0, 092 0,05 Normal
(X1, X2, dan'Y)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 diketahui nilai signifikansi 0,092 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
Pengujian Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Signifikan Taraf T T Keterangan
Hitung Hitung Hitung Tabel
Work life balance (X1) 0,849 0,05 -0,191 2,034 Ditolak
Beban kerja (X2) 0,009 0,05 2,810 2,034 Diterima

Sumber: data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 5. dapat disimpulkan bahwa:

a. Work life balance (X1)
Hasil uji work life balance (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) mempunyai nilai signifikasi hitung
sebesar 0,849 > 0,05 dan thwng -0,191 < dari twwe 2,034. Artinya hipotesis ditolak, tidak
berpengaruh dan bersifat negatif.

b. Beban kerja (X>)
Hasil uji beban kerja (X») terhadap kinerja karyawan (Y) mempunyai nilai signifikasi hitung
sebesar 0,009 < 0,05 dan thiung 2,810 > twner 2,034. Artinya hipotesis diterima, berpengaruh dan
bersifat positif.

Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
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Koefisien Determinasi (Uji R?) Menurut Ghozali (2018), uji koefisien determinasi bertujuan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam hal ini, variabel independen menerangkan
variabel dependen dengan nilai nol sampai satu (0 < R? < 1). Nilai yang mendekati satu menunjukan
bahwa variabel- variabel (independen) beban kerja, stress kerja, dan lingkungan kerja memberikan
hampir semua informasi yang dibutukan untuk memprediksi variabel (dependen) kinerja karyawan.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,4682 219 ,144 2,90067
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis yang dapat dilihat pada tabel 6 diperoleh hasil koefisiensi
determinasi 0,219, hal ini berarti 21,9% perubahan kinerja karyawan menunjukan variabel work life
balance, beban kerja dan kompensasi. Sedangkan sisanya sebesar 78,1% merupakan variabel lain yang
tidak diajukan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial variabel work life balance (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) karena nilai thiung < twer (-0,191< 2,034) dan
nilai signifikan yang dihasilkan (0,849 > 0,05). Hasil dari hipotesis yang pertama telah dipaparkan
bahawa work life balance berpengaruh signifikansi terhadap kinerja karyawan, akan tetapi setelah di
uji ternyata work life tidak berpengaruh signifikan dan bersifat negatif terhadap kinerja karyawan.
Artinya semakin menurun nya work life balance maka kinerja karyawan akan semakin meningkat hal
ini dikarenakan ketika para karyawan terlalu banyak menghabiskan waktunya dengan bekerja dan
memiliki waktu yang lebih sedikit dengan kehidupan pribadinya membuat para karyawan tetap
bersemangat dalam melakukan pekerjaan nya, sehingga ketika karyawan diberikan work life balance
maka hal ini dapat membuat kinerja menurun, karena karyawan merasa terlalu fokus dengan urusan
pribadinya dan menyebabkan pekerjaan diabaikan.

Karyawan CV. Megah Offset Mandiri Jember sering melakukan pekerjaannya hingga larut
malam dan melebihi jam operasional yang telah ditetapkan, hal ini terjadi karena target perusahaan
harus dicapai sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan uji yang telah dilakukan
menunjukan bahwa karyawan lebih merasa bersemangat dan puas ketika mereka harus melakukan
pekerjaanya hingga larut malam, karena karyawan merasa walaupun kehidupan pribadi dengan
pekerjaan mengalami ketidakseimbangan tidak akan menurunkan kinerja mereka pada pekerjaanya
sehingga hal ini membuat karyawan menjadi bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaanya. Hal ini
dapat dibuktikan melalui salah satu pernyataan kuisioner (X1.1) “Kehidupan pribadi saya seimbang
dengan pekerjaan saya” hasil jawaban menunjukan bahwa dari total 35 responden menjawab “tidak
setuju” sebanyak 17 responden dengan presentase 48,6%, yang artinya banyak karyawan yang merasa
bahwa semakin banyaknya waktu yang mereka habiskan untuk bekerja dan memiliki waktu yang
sedikit dengan kehidupan pribadinya maka hal ini akan meningkatkan kinerja para karyawan. Jadi
berdasarkan hasil yang telah dijelaskan maka CV. Megah Offset Mandiri Jember tidak harus
memberikan work life balance kepada para karyawanya karena hal ini akan menurunkan kinerja
karyawan. Perusahaan hanya perlu selalu memberikan semangat, dan dukungan penuh kepada para
karyawan agar mereka selalu nyaman dengan pekerjaan dan lingkungan tempat mereka melakukan
pekerjaan, karena melalui hal ini dapat meningkatkan kinerja para karyawan CV. Megah Offset
Mandiri Jember.

Menurut Wijaya Y (2020) mengatakan bahwa work life balance adalah sejauh mana individu
yang terlibat sama - sama merasa puas dalam waktu dan keterlibatan psikologis dengan peran mereka
di dalam kehidupan kerja dengan kehidupan pribadi serta tidak adanya konflik diantara kedua peran
tersebut. Dalam mencapai kinerja karyawan yang maksimal seorang karyawa harus mampu dan mahir
dalam menyeimbangkan antara pekerjaan yang ada pada tempat mereka bekerja dengan kewajiban
yang ada dalam kehidupan pribadinya. Menurut Pratiwi (2020) faktor yang mempengaruhi work life
balance dibagi menjad tiga faktor yaitu faktor individual, faktor organisasional, dan faktor lingkungan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati Ghita et al (2021) yang
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menyatakan bahwa work life balance tidak berpengaruh signifikan dan bersifat negatif terhadap
kinerja karyawan.
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial dimana variabel beban kerja (X2) beban kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena nilai thiung > traver (2,810 > 2,034) dan nilai signifikan
yang dihasilkan (0,009 < 0,05). Hasil dari hipotesis yang pertama dipaparkan adalah beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin banyak beban kerja yang
diberikan perusahaan kepada karyawan untuk mencapai target yang diinginkan hal ini dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Dapat dilihat dari hasil uji t, dengan demikian hipotesis yang
dinyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan terbukti. Hasil dari
temuan ini semakin banyaknya beban kerja maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan, hal
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah ketika karyawan CV. Megah Offset Mandiri
Jember diberikan target atau tanggung jawab yang harus diselesaikan maka mereka akan berupaya
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik sehingga berdampak pada kinerja yang meningkat,
namun beban kerja yang diberikan oleh pekerjaan masih sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta
tanggung jawabnya. Faktor lainya adalah perusahaan memberikan fasilitas berupa tempat karyawan
untuk beristirahat dimana fasilitas ini dimanfaatkan oleh karyawan CV. Megah Offset Mandiri Jember
ketika jam istirahat, sehingga hal ini dapat terus meningkatkan semangat kembali bekerja para
karyawan dan berdampak pada kinerja karyawan yang meningkat.

Pada setiap tahunya CV. Megah Offset Mandiri Jember selalu menetapkan target yang harus
dicapai memiliki nilai yang cukup tinggi untuk mencapai target tersebut. Beban kerja yang dialami
oleh para karyawan nantinya akan berdampak pada kualitas kerja yang meningkat. Jika beban kerja
yang diberikan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi maka semakin meningkat juga kinerja karyawan.
Hal ini dapat dibuktikan melalui salah satu pernyataan kuisioner (X2.2)” Saya dapat menyelesaikan
banyak pekerjaan dengan target yang telah ditetapkan” hasil jawaban menunjukan sebanyak 35
responden menjawab “‘sangat setuju” sebanyak 19 responden dengan presentase 54,3% yang artinya
beban pekerjaan yang diberikan perusahaan sangat banyak untuk dapat mencapai target yang telah
ditetapkan dan karyawan harus dapat menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan waktu dan target yang
telah ditetapkan. Sehingga dalam hal ini CV. Megah Offset Mandiri Jember harus dapat
mempertahankan kinerja karyawanya yang terus meningkat terhadap beban kerja yang telah diberikan,
akan tetapi perusahaan harus memberikan beban kerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsi secara
rata agar karyawan tidak merasakan kelebihan dalam beban kerja yang dapat berdampak stress dan
menurunya kinerja. Menurut Hasibuan (2016) beban kerja adalah tanggung jawab dan tugas
menyelesaikan karyawan dengan keahlian dan potensi karyawan sesuai dengan waktu yang
ditentukan. Beban kerja dapat ditafsirkan sebagai kemampuan atau kemampuan karyawan dengan
pekerjaan yang perlu mereka hadapi. Beban kerja dapat diartikan sebagai perbedaan anatara kapasitas
atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Beban kerja dapat
dipengaruhi melalui faktor internal yang berasal dari jenis kelamin, usia, status kesehatan dan persepsi,
sedangkan faktor eksternal dapat berasal dari saat karyawan mengalami tekanan pekerjaan yang cukup
berat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Timbuleng (2024) yang
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Arsita (2023)
yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Sijabat
(2024) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh work life balance (Xu1)
terhadap kinerja karyawan (Y), beban kerja (X:) terhadap kinerja karyawan (Y) Berdasarkan hasil
perhitungan dan pengujian hipotesis pada bab sebelumnya, maka didapatkan beberapa kesimpulan
yaitu:
a. Hasil pengujian secara statistik menunjukan bahwa work life balance (X:) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Megah Offset Mandiri Jember. Artinya semakin
menurun nya work life balance maka Kkinerja karyawan akan semakin meningkat hal ini
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dikarenakan ketika para karyawan terlalu banyak menghabiskan waktunya dengan bekerja dan
memiliki waktu yang lebih sedikit dengan kehidupan pribadinya membuat para karyawan kurang
bersemangat dalam melakukan pekerjaanya. Perusahaan hanya perlu selalu memberikan semangat,
dan dukungan penuh kepada para karyawan agar mereka selalu nyaman dengan pekerjaan dan
lingkungan tempat mereka melakukan pekerjaan, karena melalui hal ini dapat meningkatkan
kinerja para karyawan CV. Megah Offset Mandiri Jember.

b. Hasil pengujian secara statistik menunjukan beban kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil dari hipotesis yang pertama dipaparkan adalah beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin banyak beban kerja yang diberikan
perusahaan kepada karyawan untuk mencapai target yang diinginkan hal ini dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Dapat dilihat dari hasil uji t, dengan demikian hipotesis yang dinyatakan bahwa
beban kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan terbukti. Hasil dari temuan ini
semakin banyaknya beban kerja maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan, hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah ketika karyawan CV. Megah Offset Mandiri
Jember diberikan target atau tanggung jawab yang harus diselesaikan maka mereka akan berupaya
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik sehingga berdampak pada kinerja yang meningkat,
namun beban kerja yang diberikan oleh pekerjaan masih sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
serta tanggung jawabnya. Faktor lainya adalah perusahaan memberikan fasilitas berupa tempat
karyawan untuk beristirahat dimana fasilitas ini dimanfaatkan oleh karyawan CV. Megah Offset
Mandiri Jember. CV. Megah Offset Mandiri Jember harus dapat mempertahankan Kkinerja
karyawanya yang terus meningkat terhadap beban kerja yang telah diberikan, akan tetapi
perusahaan harus memberikan beban kerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsi secara rata agar
karyawan tidak merasakan kelebihan dalam beban kerja yang dapat berdampak stress dan
menurunya Kinerja.

Saran

1. Sebaiknya CV. Megah Offset Mandiri Jember meningkatkan lagi kualitas pada pembagian tugas
sesuai dengan jobdesk yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana hal ini untuk mengurangi beban
kerja pada para karyawan.

2. Pimpinan CV. Megah Offset Mandiri Jember untuk lebih memberikan motivasi yang baik kepada
karyawan seperti meberikan semangat dan selalu mengarahkan para karyawan, sehingga nantinya
juga dapat meningkatkan performa para karyawan.

3. Diharapkan CV. Megah Offset Mandiri Jember melakukan evaluasi target yang harus dicapai agar
para karyawan tidak terlalu terbebani dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya.
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